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Abstract

Unepped waste control will have an impact on the environment,
especially plastic waste. One way of managing with ecobrix techniques
to make seat products. Thus, it can provide a selling point. More than
that, marketing the product requires the right strategy. This study aims
to find out the selling price of ecobriks-based seat products and
marketing models using SWOT — QSPM integration. The research
method made observations on 60 ml plastic bottle waste and snack wrap
to be designed. Chair design modeling using SkecthUp 2014 software.
Processing into ecobrix with adequate equipment and the main material
is a 600 ml plastic bottle and snack wrap. Grouping cost types,
calculating selling prices and choosing strategies based on the highest
to lowest attractiveness values. The results of this study, stated that the
seat model has a selling price of Rp. 131.250,- per seat unit made of
ecobrix. The marketing model is sorted with the greatest attractiveness
value, firstly that adequate equipment will facilitate the management
process worth 10.43; secondly, competent human resources do not
become a barrier in waste management even though the population
increases benrilai 6.76; the third is the garbage sorting activity
involving garbage collectors to make it easier for craftsmen to make
ecobrix chairs worth 4.47

Abstrak

Pengendalian sampah yang tidak dapat teratasi akan menimbulkan
dampak bagi lingkungan, terutama sampah plastik. Salah satu cara
mengelola dengan teknik ekobriks untuk dibuat produk kursi. Dengan
demikian, dapat memberikan nilai jual. Lebih dari itu, pemasaran
produk tersebut memerlukan strategi yang tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui harga jual dari produk kursi berbahan dasar ekobriks
dan model pemasaran menggunakan integrasi SWOT — QSPM. Metode
penelitian melakukan observasi terhadap sampah botol plastik 60 ml
dan bungkus snack untuk dirancang. Pemodelan rancangan Kkursi
menggunakan software SkecthUp 2014. Pengolahan menjadi ekobriks
dengan peralatan yang memadai dan bahan utama adalah botol plastik
600 ml dan bungkus snack. Melakukan pengelompokkan jenis biaya,
menghitung harga jual dan memilih strategi berdasarkan nilai daya tarik
tertinggi sampai terendah. Hasil penelitian ini, menyatakan model kursi
memiliki harga jual sebesar Rp. 131.250,- per unit kursi berbahan
ekobriks. Model pemasaran diurutkan dengan nilai daya tarik terbesar,
pertama yaitu peralatan memadai akan mempermudah proses
pengelolaan bernilai 10,43 ; kedua yaitu sumber manusia kompeten
tidak menjadi penghalang dalam pengelolaan sampah meskipun jumlah
melibatkan pengepul sampah untuk mempermudah pengrajin dalam
penduduk meningkat benrilai 6,76 ; ketiga yaitu kegiatan sortir sampah
membuat kursi ekobriks bernilai 4,47
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1. Pendahuluan

Negara — negara besar seperti China dan India mengalami pertumbuhan ekonomi yang
cepat, tetapi mengelola sampah sisa konsumsi yang tidak seimbang. Penyebab yang terjadi
adalah sampah konsumsi yang menumpuk baik bersifat cair dan padat [1]. Warga yang tidak
sadar cara menjaga lingkungan dan inisiatif untuk mengelola sampah yang masih belum
terlaksanakan [2].

Sampah plastik dominan berserakan dilingkungan sekitar yang menyebabkan
pencemaran. Dominan masyarakat kurang peduli dalam pendauran ulang. Jenis botol dan
kemasan menarik terbuat dari plastik yang tidak ramah lingkungan [3]. Sampah tersebut
memiliki sifat urai alami lebih dari 450 tahun [4]. Menurut [5], mendaur ulang hanya dapat
dilakukan sebesar 2% dari 100 juta ton plastik tiap tahunnya. Proses tersebut memakan
waktu lama karena plastik terbuat dari bahan kimia. Konsep pemanfaatan plastik juga dapat
menggunakan beberapa uji meliputi uji tekan dan uji deformasi sebagai gambaran umum
[6]. Dengan demikian, banyak penelitian yang sudah mencoba mengolah sampah plastik
agar tidak merugikan lingkungan.

Pemanfaatan sampah botol plastik dan kemasan plastik salah satunya dengan cara
ekobriks. Ekobriks adalah teknik memasukkan kemasan plastik yang sudah dicacah kedalam
botol plastik 600 ml, ditekan — tekan sampai padat dengan berat rata — rata 263 gram [7].
Kegiatan mengelola sampah jenis plastik adalah cara yang tepat untuk melakukan
keberlanjutan inovasi guna mengurangi dampak lingkungan [8]. Menurut [9],
mengungkapkan media pengelolaan sampah dengan ekobriks dapat menerapkan kurangi
menggunakan sampah (reduce), gunakan kembali (refuse) dan daur ulang (recycle). Dengan
demikian, membuat ekobriks dapat menjadi solusi dalam mengurangi sampah plastik yang
berada di lingkungan. Pemanfaatan ekobriks sebagai alternatif memecahkan masalah pada
lingkungan yang memiliki kapasitas sampah berlebih. Selain itu, pemerintah juga
mendukung pengurangan sampah dengan mengurangi konsumsi kantung plastik dengan
bukti UU-18/2008 [10].

Pengelolaan sampah menjadi ekobriks dapat memberikan nilai lebih [11]. Salah
satunya adalah pendapatan laba. Laba yang didapatkan rata — rata minimal sebesar 20% dari
harga jualnya [12]. Menentukan laba dalam penjualan produk dapat dilakukan secara
obyektif. Rancangan produk ekobriks yaitu kursi yang menyerupai sofa. Selain merancang
ekobriks menjadi produk sofa, kepentingan model pemasaran juga dilakukan [13]. Analisis
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dapat menjadi pertimbangan ketika produk
sudah layak untuk dikomersialkan [14]. Menurut [15], strategi bisnis memiliki tingkat
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kepentingan yang tinggi dan strategi yang digunakan diurutkan dengan nilai kriteria tertinggi
Dengan demikian, strategi yang tepat dapat membawa pangsa pasar yang lebih besar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harga jual produk sofa berbahan dasar
ekobriks setiap unitnya dan model pemasaran berdasarkan SWOT-QSPM dengan nilai daya
tarik tertinggi ke terendah. Pengelolaan sampah dengan solusi yang baik, dapat memberikan
dukungan. Dukungan secara tidak langsung memberikan manfaat bagi kondisi sosial,
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat [16]. Rancangan produk kursi berbahan ekobriks
bersifat modeling menggunakan SketchUp 2014. Biaya variabel dan biaya tetap berasal dari
observasi lapangan harga paling tinggi. Sampah yang dijadikan ekobriks berupa botol
plastik 600 ml dan bungkus snack. Harga botol dan plastik snack ditentukan oleh pengepul.
Berat tiap botol ekobriks per unitnya diasumsikan interval 180-230 gram. Manfaat penelitian
ini bagi civitas akademika untuk mengembangkan ilmu terkait dengan pengelolaan sampah.
Bagi masyarakat umum sebagai ide kreatif untuk menghasilkan nilai jual, sekaligus

mengurangi dampak lingkungan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Sampah Plastik
Sampah plastik (botol plastik dan kemasan plastik) banyak berserakan dilingkungan
sekitar. Oleh karena itu, menyebabkan pencemaran seperti adanya genangan air diarea botol
dan kemasan tersebut [17]. Selain itu, masih banyak masyarakat yang kurang peduli untuk
melakukan mendaur ulangnya.
2.2. Ekobriks
Ekobriks sebagi metode keberlanjutan inovasi guna mengurangi dampak lingkungan
[8]. Media pengelolaan sampah dengan ekobriks dapat menerapkan kurangi menggunakan
sampah (reduce), gunakan kembali (refuse) dan daur ulang (recycle) [9].
2.3. Cost Plus Pricing Method
Penentuan harga jual dengan Cost Plus Pricing method, sebagai dasar penentuan,
harga pokok produk yang digunakan berikut [18]. Penetapan harga untuk satu unit barang
yang besarnya sama dengan jumlah biaya perunit, ditambah dengan suatu jumlah laba yang

diinginkan.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini berjenis eksperimen dan deskriptif. Subyek yaitu tempat mencari

informasi pada penelitian, bertempat di Pengepul Sampah Plastik Pak Iryanto, Kel. Bangsal,
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Kec. Pesantren Kediri. Sedangkan obyek penelitian yaitu mengelola sampah botol plastik
600 ml dan bungkus snack dengan teknik ecobriks sebagai membuat produk kursi untuk
menambah pendapatan, menentukan model pemasaran berdasarkan integrasi SWOT dan
QSPM. Pembuatan produk ini menggunakan peralatan bak berisi air sabun, gunting, sikat
gigi dan cutter. Bahan yang digunakan adalah botol plastik 600 ml, bungkus snack, sabun
cuci, air bersih.

Pengumpulan data dengan observasi partisipatif, karena peneliti terlibat langsung
dalam proses penelitian. Data dokumen sebagai pendukung penelitian yang diteliti antara
lain dokumentasi proses pembuatan produk sampai menjadi produk jadi. Tahap selanjutnya
untuk mengetahui laba dan model pemasaran menggunakan integrasi SWOT dan QSPM
secara obyektif. Metode analisis data dengan tahapan :

a) Pembuatan Produk

1) Pra-kegiatan yaitu menyiapkan tempat penelitian, persiapan peralatan antara lain :
kain packing ekobriks, timbangan, gunting, tembakan lem, botol 600 ml, bungkus
snack, stik kayu dan bahan antara lain : lem kaca, air di bak, sabun cuci piring.

2) Membersihkan botol plastik 600 ml dan bungkus plastik dengan cara merendam dan
menggosoknya dengan sikat gigi pada air bak berisi sabun cuci.

3) Menjemur sampai benar — benar kering, memasukkan seluruh bungkus snack pada
botol ditekan — tekan sampai padat, dan ditimbang dengan berat antara 190 gram
sampai 200 gram, selanjutnya proses tersebut dinamakan ekobriks.

4) Menyusun ekobriks sesuai dengan sifat obyektif peneliti.

5) Berikan lem kaca untuk melekatkan ekobriks satu dengan lainnya.

6) Kemas ekobriks menggunakan kain packing agar menarik.

b) Penentuan Harga Jual Tiap Unit Produk

1) Rumus yang digunakan dengan tahapan sebagai berikut [18]:

HPP per Unit = 222*¢

(1

Keterangan :

HPP per Unit = Harga Pokok Produksi tiap unit

A = Biaya bahan baku langsung
B = Biaya tenaga kerja langsung
C = Biaya overhead

n = Jumlah unit

31
d- ' 10.30737/jatiunik.v5i1.1975.g1751 *Corresponding author : ardhi.bachtiar @ gmail.com



Jurnal Ilmiah Teknik dan Manajemen Industri Universitas Kadiri ISSN : 2597-6257 (Print)
Vol. 5 No. 1 Oktober 2021, hal 28 — 40 2597-7946 (Online)

2) Rumus yang digunakan dalam penetapan harga jual menggunakan Cost Plus Pricing

Method sebagai berikut [12] :

Harga Jual = 2£E&x8 (2)
Keterangan :
Harga jual = Rupiah
A = Total biaya produksi
B = Laba (%)
n = unit kursi per bulan

¢) Metode SWOT dan QSPM

1y

2)

SWOT dengan cara mengumpulkan faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman dari ekobriks yang dibuat produk kursi. Memberikan bobot kekuatan dan
kelemahan dengan total nilai 1,00 dan Rating antara 1 = tidak penting, 2=kurang
penting, 3=penting dan 4=sangat penting [19]. Sedangkan bobot kelemahan dan
ancaman dengan total nilai 1,00 dan Rating antara -1=tidak penting, 2=kurang penting,
3=penting, 4=sangat penting [19].Perkalian bobot dan Rating akan menghasilkan
koordinat SWOT, sebagai penentuan posisi produk ekobriks di kuadran I, II, IIT atau
IV [20]. Kuadran I adalah memanfaatkan peluang [21], kuadran II adalah mengurangi
ancaman dengan kekuatan, kuadran III adalah mengurangi kelemahan dengan manfaat
peluang, kuadran IV adalah bertahan mengurangi ancaman dan kelemahan [22].
Menganalisis strategi berdasarkan nilai kuadran terpilih [23].

QSPM dengan menghitung jumlah dari total nilai daya tarik pada strategi yang terpilih
pada SWOT [24]. Mengurutkan strategi dengan nilai daya tarik terbesar ke terkecil

untuk implementasi [25].

4. Hasil dan Pembahasan

Rekapitukasi anggaran biaya yang digunakan menggunakan asumsi biaya tertinggi.

Rekapitulasi biaya yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Rancangan Kursi Berbahan Dasar Ekobriks

Jenis Biaya Biaya (Rp) Total Biaya
Variabel Tetap (Rp)
A Bahan Baku Langsung

Sampah bungkus snack @3900 5.500

potong

Sampah botol plastik600 ml 4.000

@195 unit

Air 40 liter 0

d
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Kain packing inovatif @ Sunit 5.000
Sabun cuci piring 500
Lem kaca Sealant 10.000
Jumlah Biaya Bahan Baku Langsung 25.000
B Tenaga Kerja Langsung
Produksi @2org/6hari 180.000
Penyimpanan @ lorg/6hari 90.000
Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung 270.000
C Overhead
Sewa Peralatan (timbangan, 10.000

gunting, tembakan lem, stik
kayu, bak) @perbulan

Pompa air @perbulan 10.000

Kelistrikan @perbulan 80.000

Konsumsi ringan @perbulan 50.000

Jumlah Biaya Overhead 150.000

D Operasional

Alat tulis kantor @perbulan 10.000

Kuota internet media promosi 60.000

@perbulan

Fotography produk @perbulan 10.000 80.000

Jumlah Biaya Operasional

Jumlah (A+B+C+D) 525.000

(Sumber : olah data penelitian, 2021)

Sampah bungkus snack setiap harinya yang didapatkan dari pengepul diambil 3900
potong dan botol plastik 600 ml sebanyak 195 unit lengkap dengan botol dan tutupnya.
Setiap botol 600ml dapat diisi sebanyak 20 potong bungkus snack. Dimensi masing — masing
adalah 5 cm x 5 cm. Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Rancangan Kursi Berbahan Dasar Ekobriks
menghasilkan produk kursi berbahan dasar ekobriks sejumlah 5 unit per hari. Dalam
rekapitulasi 25 hari kerja selama satu bulan, dapat menghasilkan 50 unit produk kursi.

Mengacu rancangan produk kursi berbahan dasar ekobriks menggunakan modeling

SketchUp 2014, sebagai berikut :

-

Gambar 1. Modelling Botol 600 ml
(Sumber : Olah data menggunakan Software SketchUp, 2021)
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Pada gambar 1, merupakan wujud botol 600 ml yang digunakan untuk merancang

kursi berbahan dasar ekobriks.

Ekobriks
Packaging Media Kain

Gambar 2. Modeling Produk Kursi Dari Ekobriks
(Sumber : Olah data menggunakan Software SketchUp, 2021)

Dari perancangan desain tersebut, satu produk kursi memiliki ruang untuk diisi
ekobriks sebanyak 39 unit. Dimensi kursi ekobriks dengan bentuk segienam beraturan,
panjang tiap sisi adalah 12,5 cm, tinggi adalah 10,1cm.

Harga pokok produksi ekobriks setelah dirangkai menjadi kursi menggunakan rumus

(1), sebagai berikut :

525.000

HPP per Unit = = 105.000

Harga pokok produksi sebesar Rp. 2.700,- tiap unit kursi ekobriks. Selanjutnya, untuk

mengetahui harga jual menggunakan rumus (2), sebagai berikut :

525.000 + (25% x 525.000)
5

Perhitungan tersebut memiliki asumsi margin keuntungan sebesar 25% untuk setiap

= 131.250

Harga Jual =

produk kursi ekobriks. Harga Pokok Produksi sebesar Rp. 105.000,- dengan besaran harga
jualnya Rp. 131.250.

Tahap selanjutnya yaitu mengetahui model pemasaran produk ekobriks menggunakan
integrasi SWOT-QSPM. Identifikasi menggunakan asumsi obyektif peneliti. Faktor,
pembobotan dan Rating dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman jika produk ini

memasuki pasar sebagai berikut :

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil SWOT
Internal Perusahaan

No Strength Bobot Rating Score (WxR)
1 Sumber daya manusia memadai 0.14 3 0.42
2 Pembedaan sumber sampah 0.12 3 0.36
3 Banyaknya sampah yang tersedia 0.20 2 0.40
34
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4 Peralatan mengolah memadai 0.08 2 0.16
Total
1.34
(S)

No Weakness Bobot  Rating Score (WxR)
1 Penampungan terbatas 0.10 -2 -0.20
2 Pemanfaatan sampah rendah 0.16 -5 -0.80
3 Biaya anggaran terbatas 0.20 -1 -0.20

Total Bobot Faktor Internal 1.00 'l(“g;;;l -1.20
JUMLAH NILAIS + W 0.14
Eksternal Perusahaan

No Opportunity Bobot  Rating Score (WxR)
1  Peluang kerjasama cukup terbuka 0.19 4 0.76
2 Perolehan laba cukup besar 0.10 2 0.20
3 Mendukung aktivitas Go- Green 0.13 3 0.39
4 Sebagai embrio produk Go Green 0.11 2 0.22

Total
1.57
O)
No Threat Bobot Rating Score (WxR)
1 Sampah menumpuk akibat penduduk 0.05 5 0.10
bertambah
’ Sampah menumpuk menjadi pencemaran 012 4 048
lingkungan
3 Pemberdayaan pengepul sampah belum 011 5 0.55
terorganisir
4  Paradigma kebersihan lingkungan rendah 0.19 -4 -0.76
Total
Total Bobot Faktor Eksternal 1.00 (T) -1.89
JUMLAH NILAIO + T -0.32
(Sumber : olah data penelitian, 2021)
o - 0 o
‘ ' 00— " =S WO T
-1.50 -1.00 -0.50 ; Ei: 0.50 1.00 1 S%ADRAN
W S
e e 4
SO

d

Gambar 3 Hasil Koordinat SWOT

10.30737/jatiunik.v5i1.1975.g1751
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Tabel 3. Rekapitulasi Titik Koordinat SWOT

Internal 0.14 Eksternal -0.32
Total Skor (S) 1.34 Total Skor (O) 1.57
Total Skor (W) -1.20 Total Skor (T) -1.89
S-W 2.54 O-T 3.46

(Sumber : olah data penelitian, 2021)

Hasil dari koordinat, menunjukkan nilai faktor internal sebesar 0,14 dan faktor
eksternal sebesar -0,32. Dengan demikian, posisi koordinat terletak pada kuadran II yaitu
strategi diversifikasi. Strategi diversifikasi adalah melakukan optimasi kekuatan untuk
mengurangi ancaman yang datang dari luar. Alternatif strategi yang terbentuk yaitu :

a. S1-T1 yaitu sumber daya yang memadai dapat membantu pengelolaan sampah plastik
botol dan kemasan snack yang menumpuk. Sehingga meskipun jumlah penduduk
meningkat, tidak akan menjadi halangan.

b. S3-T3 yaitu banyaknya sampah yang tersedia, solusi praktis adalah memberdayakan
pengepul sampah plastik botol dan kemasan snack agar mudah diserahkan kepada
pengrajin kursi berbahan dasar ekobriks.

c. S4-T2 yaitu peralatan mengolah sampah platik botol dan kemasan snack harus segera
dilakukan. Hal in1 mengingat lingkungan sekitar lambat laun juga ikut tercemar.

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Daya Tarik Strategi

Internal Perusahaan Strategi I Strategi 11 Strategi I11

(S1-T1) (S3-T3) (54-T2)
i o v i o
No Strength (Kekuatan) Bobot Daya Daya Daya
Tarik 23 Tark P8y DA
Tarik Tarik Tarik
1
Sumber daya manusia memadai 0.14 3 0.42 4 0.56 3 1.26
2 Pembedaan sumber sampah 0.12 4 0.48 S 0.60 1 0.48
3 Banyaknya sampah yang tersedia 0.20 2 0.40 S 1.00 2 0.80
4
Peralatan mengolah memadai 0.08 5 0.40 3 0.24 5 2.00
Total Total Total
1.70 2.40 4.54
(S) S )
v o8 s o s
No Weakness (Kelemahan) Bobot Daya Daya Daya
Taik °W3 Tarik D8 ik PR
Tarik Tarik Tarik
1
Penampungan terbatas 0.10 3 0.30 2 0.20 1 0.30
2
Pemanfaatan sampah rendah 0.16 4 0.64 5 0.80 3 1.92
3 Biaya anggaran terbatas 0.20 5 1.00 4 0.80 4 4.00
Total
Total Bobot Faktor Internal 1.00 (W) 1.94
36
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JUMLAH NILAI S + W 3.64 T((;:t)al 1.60 T((g)al 592

Eksternal Perusahaan

i ol N el N o
No Opportunity (Peluang) Bobot Daya Daya Daya
Tarik P92 Tarik DPW3 pph  Daya
Tarik Tarik Tarik
1
Peluang kerjasama cukup terbuka 0.19 4 0.76 4 0.76 1 0.76
2 Perolehan laba cukup besar 0.10 3 0.30 3 0.30 1 0.30
3
Mendukung aktivitas Go- Green 0.13 3 0.39 2 0.26 2 0.78
4
Sebagai embrio produk Go- Green 0.11 4 0.44 3 0.33 1 0.44
Total Total Total
1.89 1.65 2.28
(0) (S S)
i ol i el o
No Threat (Ancaman) Bobot Daya Daya Daya
Tarik DY Tk D2 pop Daa
Tarik Tarik Tarik
1  Sampah menumpuk akibat
penduduk bertambah 0.05 3 0.15 3 0.15 3 0.45
2 Sampah menumpuk menjadi 012 4 048 0.36 0.96
pencemaran lingkungan 3 2
3 Pemberdayaan p;ngepul sampah 011 5 022 033 044
belum terorganisir 3 2
4  Paradigma kebersihan lingkungan 0.19 ) 038 038 038
rendah 2 1
Total Total Total
Total Bobot Faktor Eksternal 1.00 (T) 1.23 (T) 122 (T) 2.23
JUMLAHNILAIO+ T 3.12 2.87 4.51
JUMLAH NILAI S+W+0+T 6.76 4.47 10.43

(Sumber : olah data penelitian, 2020)

Penilaian daya tarik alternatif strategi dalam metode QSPM, nilai tertinggi pada
strategi III (S4-T2). Nilai total daya tarik sebesar 10,43. Posisi kedua pada strategi I (S1-
T1), dan posisi ketiga pada strategi II (S3-T3). Strategi model pemasaran pertama yang harus
dilakukan dalam model strategi pemasaran yaitu menggunakan strategi III (S4-T2).

Dengan peralatan yang memadai, peningkatan sampah yang dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan dapat teratasi. Sehingga, lingkungan dapat diminimalisir
pencemarannya. Strategi model pemasaran kedua yang dilakukan yaitu Strategi I (S1-T1).
Sebagai tenaga dalam mengelola sampah botol plastik 600 ml dan bungkus snack, sumber
daya manusia sudah memadai. Dengan demikian, jumlah penduduk meningkat dan jumlah
sampah meningkat tidak akan menjadi penghalang dalam proses pengelolaan sampah untuk

dijadikan produk kursi berbahan dasar ekobriks. Penelitian ini sejalan dengan [11], yaitu
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menjelaskan kondisi masyarakat akan berkaitan dengan sampah yang meningkat. Oleh
sebab itu, rancangan produk dari komponen ekobriks menjadi solusi di era ini.

Strategi model pemasaran ketiga yang dilakukan yaitu Strategi II (S3-T3). Kegiatan
positif dan memiliki hubungan timbal balik yaitu kerjasama. Kerjasama yang dilakukan
adalah pengepul dengan pengrajin kursi berbahan dasar ekobriks. Kerjasama yang tepat
yaitu pengepul menyediakan bahan baku yang bertipe sampah botol plastik 600 ml dan
bungkus snack. Dengan demikian, bahan tersebut siap disuplai kepada pengrajin untuk

diproduksi.

5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) harga jual produk kursi sebesar Rp.

131.250,- per unit produk kursi berbahan dasar ekobriks sampah botol plastik 600 ml dan
bungkus snack. 2) dengan model pemasaran integrasi SWOT-QSPM urutan model strategi
pemasaran adalah pertama Strategi (S4-T2) yaitu dengan adanya peralatan yang memadai,
kegiatan mengelola sampah akan mudah dengan nilai daya tarik sebsar 10,43 ; kedua strategi
(S1-T1) yaitu pertumbuhan penduduk dan meningkatnya jumlah sampah, tidak akan
menyulitkan pengelolaan jika sumber daya manusia sudah memadai dengan nilai daya tarik
sebesar 6,76 ; ketiga strategi (S3-T3) dengan banyak sampah yang tersedia dilakukan
kerjasama dengan pengepul untuk memudahkan sortir jenis sampah dengan nilai daya tarik
sebesar 4,47. Dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya
adalah dapat menekan harga jual, tetapi margin laba dapat ditingkatkan. Selain itu, dapat

mengembangkan model produk lainnya dan memberikan perbaikan.
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